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Pelajaran 6:   Tinjauan Ciptaan Selanjutnya  
 

Mari kita membaca Kejadian 1:1-2 
1Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. 2Bumi belum 
berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya, dan 
Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air. 

 

1. Menurut ayat ini, apa keadaan bumi pada awalnya?   
 +  Bumi belum berbentuk dan kosong. 
 +  Gelap gulita menutupi semua. 
 +  Roh Allah melayang-layang diatas permukaan 
     air. Air menutupi semua. 
 +  Tidak ada terang dan tidak ada tanah kering.  

 

2. Sebelum dunia kita diciptakan bagaimana rupanya? 
  +  Pada awalnya tidak ada terang.  
  +  Kegelapan menutupi muka bumi semua. 

 

3. Senang anda kalau terang pada siang hari tidak ada?  
Ataupun terang bulan pada malam?  
Dahsyat kalau tidak ada terang di bumi kita, bukan? 

+  Kalau tidak ada terang, kita tidak bisa saling 
menengok waktu berbicara.  

+  TIdak bisa lihat untuk menanam. Tidak bisa lihat 
untuk membangun rumah.  

+  Pada mulanya tidak ada terang.  Juga tidak ada 
tanah kering. 

+  Air menutupi muka bumi semua. 
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Mari kita memperhatikan Kejadian 1:2b            
Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air. 

* Pada mulanya, tidak ada kehidupan pada bumi kita. 
* Akan tetapi adalah Allah Roh Kudus. 
 

* Allah Rohul Kudus menunggu; siapkan diri untuk     
* mulai tugasNya menciptakan segala sesuatu. 
 

* Apakah kalian ingat bahwa hanya satu Allah tapi tiga  
pribadi yang kerja sama mengerjakan semua ciptaanNya? 
 

Mari kita membaca Kejadian 1:3:  
3Berfirmanlah Allah: “Jadilah terang.” Lalu terang itu jadi.    
 

Hari yang pertama, Allah menciptakan terang. 
4. Bagaimana Dia menciptakan terang itu? 
         +  Allah berfirman saja dan terang terjadi. 

 
5. Apakah orang lain bisa berbuat hal seperti itu hanya kalau 

bicara?   
 +  Tidak mungkin! 
 +  Coba anda membuat demikian pada satu malam    
      tidak ada terang bulan, tidak ada terang  
      bintang-bintang.  Akan jadikah? 
 +  Tidak, tetapi Allah berfirman saja dan terjadi. 

 
6. Bagaimana Allah tahu itu cara menciptakan terang?  
         +  Allah maha tahu.  Tidak ada yang Allah tidak     
             tahu lakukan. 
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7. Apakah susah bagi Allah untuk menciptakan terang itu?       
  + Tidak. Allah adalah Maha Kuasa.   
  + Tidak ada yang tidak bisa ataupun susah Dia  
     lakukan.    

 

8. Sesudah menciptakanNya, apakah kaget karena lihat itu 
begitu baik ciptaanNya?   Tidak juga. 

 
Mari kita membaca Kejadian 1:4a.  

 

“Allah melihat bahwa terang itu baik.”   
 

* Dia tidak kaget.  
* Karena Allah baik dan sempurna, segala yang Allah 

ciptakan juga baik dan sempurna.  Lain dari pada kita 
manusia. 

 

* Kalau kita membuat rumah, kadang atap bocor dan hujan 
masuk. Yang kita manusia mengerjakan kurang sempurna, 
tetapi yang Allah lakukan selalu baik dan sempurna. 

* Setelah menciptakan terang, apa lagi yang Allah ciptakan? 
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Mari kita membaca Kejadian 1:4b-5.   
 

4 …lalu dipisahkan-Nyalah terang itu dari gelap.  5Dan Allah 
menamai terang itu siang, dan gelap itu malam. Jadilah petang 
dan jadilah pagi, itulah hari pertama.  

* Bila Allah menciptakan terang, Ia tidak memadamkan 
semua kegelapan.  Allah meninggalkan sebagaian terang 
agar kita bisa tidur atau berjalan pada malam.  Maka ada 
terang bulan, dan terang bintang-bintang.  Hebat Yah?  
Allah tahu manusia yang Ia akan ciptakan akan perlu 
terang sedikit pada malam.  

* Semua yang Allah lakukan adalah sempurna dan dilihat 
baik.  
 

Pada hari kedua, apa yang Allah ciptakan?   
Mari kita membaca Kejadian 1:6-8. 
 

6Berfirmanlah Allah: “Jadilah cakrawala di tengah segala air 
untuk memisahkan air dari air. 7Maka Allah menjadikan 
cakrawala dan Ia memisahkan air yang ada dibawah cakrawala 
itu dari air yang ada di atasnya. Dan jadilah demikian. 8Lalu Allah 
menamai cakrawala itu langit. Jadilah petang dan jadilah pagi, 
itulah hari kedua.   

 

* Hari kedua Allah menciptakan langit. 
 

9. Bagaimana Allah menciptakan hari kedua? 
         +  Allah berfirman saja dan jadilah langit. 

 

10. Apakah sulit Allah ciptakan langit?  
+  Tidak. PekerjaanNya tidak sulit karena Allah maha 

kuasa. Tidak ada yang Allah tidak bisa lakukan.  
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11. Bagaimana Allah memisahkan air yang menutupi     
pemukaan bumi kita?  

+  Allah memisahkan air yang berada dibawah 
cakrawala dari yang berada diatasnya. 

+  Lalu Allah menamai cakrawala itu langit. Dan jadilah 
petang dan jadilah pagi.  

 
Mari kita membaca Kejadian 1:9-10 
9Berfirmanlah Allah: “Hendaklah segala air yang dibawah langit 
berkumpul pada satu tempat, sehingga kelihatan tanah kering.” 
Dan jadilah demikian.  Lalu Allah menamai yang kering itu darat, 
dan kumpulan air itu dinamaiNya laut. Allah melihat bahwa 
semuanya itu baik. 
* Yaitu hari yang ketiga.     

     
12. Siapa memerintahkan air yang menutupi pemukaan 

tanah agar tanah kelihatan?    
  +  Allah  
 

13. Bagaimana air harus mundur bila diperintahkan Allah? 
  +  Karena Allah menciptakannya, itu milik Allah. 
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Apa lagi yang Allah ciptakan hari yang ketiga?  
Bacalah Kejadian 1:11-13 

 

11Berfirmanlah Allah: “Hendaklah tanah menumbuhkan tunas-
tunas muda, tumbuh-tumbuhan yang berbiji, segala jenis pohon 
buah-buahan yang menghasilkan buah yang berbiji, supaya ada 
tumbuh-tumbuhan di bumi.”  Dan jadilah demikian. 12Tanah itu 
menumbuhkan tunas-tunas muda, segala jenis tumbuh-tumbuhan 
yang berbiji dan segala jenis pohon-pohonan yang menghasilkan 
buah yang berbiji. Allah melihat bahwa semuanya itu baik.  
13Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari ketiga. 

 

* Tunas-tunas muda 
* Tumbuh-tumbuhan yang berbiji 
* Pohon-pohon yang menghasilkan buah yang berbiji. 
* Dan Allah melihat itu semua baik! Lalu jadilah semua.   
* Jadilah petang dan jadilah pagi.   
* Itulah hari ketiga.   

 
14. Bagaimana Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan dan 

pohon-pohonan semua?  
   +  Ia berfirman saja dan semuanya itu jadi.  

 
15. Apakah sulit Allah ciptakan itu?  

 +  Tidak. 
 

        Mengapa tidak sulit untuk Dia?   
 +  Karena Allah maha kuasa. Tidak ada hal-hal      

yang Allah tidak bisa atau yang sulit Ia lakukan. 
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16. Berapa taman dan pohon-pohon diciptakan Allah? 
+  Banyak sekali. Tidak bisa dihitung. 

 

        Mengapa Allah menciptakan begitu banyak tumbuh-  
tumbuhan dan pohon-pohonan? 
  +  Ada yang menjadi makanan bagi binatang dan  
       manusia yang hidup di atas bumi.  
  +  Ada yang menjadikan bahan untuk keperluan  
      kita yang lain juga seperti rumah, dan tempat  
      teduh. Jadi Allah mempersiapkan semua yang  
      akan kita perlu.  

 

17. Apakah Allah perlu tumbuh-tumbuhan dan pohon-
pohonan untuk hidup?  
Kalau Allah tidak perlu, untuk siapa diciptakan? 
   +  Allah menciptakan itu semua untuk kita karna  
       Allah sangat mengasihi kita. 
 

        Kalau tidak ada pohon-pohon, apakah kita bisa 
membangun rumah?      

+  Tidak 
 

Kalau tidak ada jagung atau ubi dan sayur, apa yang   
harus kita makan untuk hidup? 
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Apa yang Allah ciptakan hari yang ke-empat?  
Mari kita membaca Kejadian 1:16-19 
16 Maka Allah menjadikan kedua benda penerang yang besar itu, 
yakni yang lebih besar untuk menguasai siang dan yang lebih kecil 
untuk menguasai malam, dan menjadikan juga bintang-bintang.  
17Allah menaruh semuanya itu di cakrawala untuk menerangi 
bumi, 18dan untuk menguasai siang dan malam, dan untuk 
memisahkan terang dari gelap. Allah melihat bahwa semuanya 
itu baik. 19Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari keempat.  
 
 

18. Hari yang keempat Allah menjadikan dua benda penerang 
yang besar. 

+  Penerang yang besar untuk menguasai siang. 
+  Dan yang lebih kecil untuk menguasai malam. 
+  Allah memisahkan terang dari gelap dan jadilah  
     petang dan jadilah pagi. 

 
19. Pada hari kempat, bagaimana Allah menciptakan mata 

hari, bulan dan bintang-bintang?  
+  Allah hanya berfirman saja dan jadilah itu. 

 
20. Mengapa mata hari, bulan dan bintang-bintang tidak 

jatuh dari langit? 
 +  Karena Allah taruh di cakrawala dan karna apa   
    yang Allah lakukan sempurna maka tidak jatuh. 

 
  
 
 



9 
 

Mari kita membaca Kejadian 1:20-23 
 

20Berfirmanlah Allah: “Hendaklah dalam air berkeriapan makhluk 
yang hidup, dan hendaklah burung beterbangan di atas bumi 
melintasi cakrawala.”  21 Maka Allah menciptakan binatang-
binatang laut yang besar dan segala jenis makhluk hidup yang 
bergerak, yang berkeriapan dalam air, dan segala jenis burung 
yang bersayap. Allah melihat bahwa sumuanya itu baik. 22Lalu 
Allah memberkati semuanya itu, firmanNya: “Berkembangbiaklah 
dan bertambah banyaklah serta penuhilah air dalam laut, dan 
hendaklah burung-burung di bumi bertambah banyak.”  23Jadilah 
petang dan jadilah pagi, itulah hari kelima.   
 

21. Apa yang Allah ciptakan pada hari kelima?  
+  Makhluk yang hidup dalam air. 
+  Burung-burung yang melintasi cakrawala. 
+  Dan jadilah petang dan jadilah pagi.  Allah      
    melihat bahwa semuanya itu baik. 
+  Pada hari kelima, Allah menciptakan ikan dan burung 

bermacam-macam semua. 
 

22. Bagaimana Allah menciptakan semua ikan dan burung? 
+  Allah menciptakan semua dengan firmanNya saja. 
 

23. Apakah susah menciptakannya?  +Tidak. Kenapa? 
+  Karena Allah maha kuasa tidak sulit dilakukan-  
    Nya. Tidak ada yang Allah tidak bisa lakukan. 
 

24. Mengapa Allah menciptakan begitu banyak ikan dan 
burung? 

+  Allah tidak perlu tetapi Ia menciptakanya untuk kita, 
karna Ia sangat mengasihi kita. 
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25. Apa yang dikatakan Allah waktu selesai menciptakan 
semua?  

+  Dia melihat semua dan berkata; “Semua itu baik.” 
  

26. Bagaimana Allah mampu menciptakan semua dengan 
baik dan sempurna?   

+  Sebab Allah juga sempurna.  
 

 

27. Segala sesuatu yang Allah ciptakan pada mulanya               
 benar-benar sempurna dan lengkap.  
  +  Pada mulanya tidak ada duri-duri. 
  +  Pada mulanya tidak ada rumput liar. 
  +  Pada mulanya ciptaanNya bertumbuh baik. 

 
 Segala yang Tuhan ciptakan benar-benar sempurna 

karena Allah sangat mengasihi kami dan ingin kita juga 
hidup baik dan sehat. 
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Mari kita membaca Kejadian 1:24-25 
24Berfirmanlah Allah: “Hendaklah bumi mengeluarkan segala jenis 
makluk yg hidup, ternak dan binatang melata dan segala 
binatang liar.” Dan jadilah demikian.  25Allah menjadikan segala 
jenis binatang liar dan segala jenis ternak dan segala jenis 
binatang melata di muka bumi. Allah melihat bahwa semuanya 
itu baik.  

 

28. Perhatikan satu text yang berapa kali diulangi       
dalam ayat 23-24 -“segala jenis makluk yg hidup” 

+  Binatang ternak 
+  Binatang melata 
+  Binatang liar 
 

29. “Segala jenis” adalah kata yang agak penting. Diulangi 
lima kali dalam dua ayat ini.  Apa kepentingannya?   
  +  Selesai menciptakannya, Allah melihat bahwa baik 

semua. 
  +  Pada hari yang keenam Allah menciptakan semua 

binatang. 
 

30. Berapa jenis diciptakanNya?   
+  Banyak. Tidak bisa dihitung. 

 

31. Siapa saja dapat melakukan seperti itu?    
 +  Hanya Allah sendiri mampu menciptakan begitu 

banyak jenis bintang. 
 +  Selesai menciptakan binatang, bumi siap Allah    

melakukan rencanaNya. 
 

32. Apakah bumi disiapkan Allah untuk malaikat-malaikat?   
   +  Tidak. 
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33. Apakah disiapkan untuk Setan?  
Atau mungkin untuk roh-roh jahat?    

+  Tidak juga.  Allah menyiapkan bumi ini untuk kita. 
+   Allah menciptakan bumi kita yang begitu sempurna 

untuk kita (orang) karna Ia sangat mengasihi kita.  
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Pelajaran 7:  Manusia Pertama Diciptakan Allah (Kejadian 2) 
 

Mari kita membaca   Kejadian 1: 26. 
26Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan manusia menurut 
gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di 
laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh 
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap dibumi.” 

 

1. Allah berfirman tetapi Ia berfirman kepada siapa? 
+  Allah Bapak, Allah Anak, dan Allah Rohul Kudus 

berbicara bersama-sama.  
+  Mereka bertiga membicarakan bagaimana 

menciptakan manusia dalam gambar dan rupa 
mereka bertiga. 

Diantara semua yang Allah ciptakan, mana yang lebih 
penting?    

 +  Manusia yang paling penting. 
 

2. Karena manusia paling penting diantara semua yang 
diciptakan Allah, bagaimana diputuskan untuk 
menciptakan manusia?  

+  Menurut ayat 25, Allah memutuskan untuk 
menjadikan manusia dalam gambar dan rupaNya 
sendiri. 

 

3. Apa bedanya antara manusia dan binatang-binatang?  
+  Jelas artinya manusia diciptakan dalam gambar dan 

rupa Allah, tetapi binatang tidak. 
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4. Apa artinya manusia diciptakan menurut gambar dan 
rupaNya Allah? 

+  Itu bukan berarti dengan tubuh seperti kita manusia 
yang diciptakan dengan tulang dan daging, karena 
Allah roh adanya. Tidak punya tulang dan daging 
seperti kita manusia.  

+  Bagian kita yang diciptakan dalam rupa Allah adalah 
bagian yang tidak kita lihat.  Bagian itu adalah jiwa 
kita.   

+  Dan bagian itu terdiri dalam tiga bagian: pikiran kita, 
perasaan kita, dan kehendak kita.  

 
A. Bagian Pikiran: 

Karena Allah mempunyai otak (sumber pikiran) dan 
dapat berpikir, Ia menciptakan kita manusia dengan 
otak yang memungkinkan kita berpikir.  

+  Allah mau kita berpikir mengenai hal-hal yang 
baik. Allah mau kami berpikir tentang Dia agar 
kita bisa mengenal Dia. 

+  Itu lain dari hubungan kita dengan binatang-
binatang. 

 
Apakah kami senang tinggal dihutan dengan   
binatang2 saja, dimana tidak ada orang?  
+  Pasti tidak.   
+  Kenapa tidak mau?   Karena binatang tidak 

berpikir dan tidak bisa berbicara. 
 

Jadi, Allah mempunyai sumber pikiran dan 
menciptakan kita dengan sumber itu supaya kami 
dapat berbicara dengan kawan-kawan dan dengan 
Dia.  Allah mau kita mengenal Dia.  
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B. Bagian Perasaan:  
Tuhan juga menciptakan emosi (sumber perasaan) 
karena Dia juga mempunyai sumber perasaan. 

 

+  Allah bergembira dan ingin supaya kita manusia 
merasa gembira juga.  

 

+  Allah mau kita merasa senang dengan Dia.  Dia mau 
kita mengasihi dan senang dengan Dia. 

 

+  Allah juga bisa membenci. Membenci juga adalah 
satu perasaan (emosi).  
* Apakah yang Allah membenci? 

Allah membenci dosa semua.   
* Apakah artinya dosa?   

Dosa adalah segala sesuatu yang Allah tidak mau 
kita lakukan. 

+  Allah juga bisa merasa bersedih.  Allah bersedih 
karena semua orang tidak mengasihiNya. 

+  Dia menciptakan kita dengan perasaan agar kita 
dapat mengasihi Dia.  
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C. Bagian Kehendak: 
Allah mempunyai kehendak dan menciptakan kita 
dengan kehendak agar kita dapat menghendaki 
bertaat kepadaNya. 

+  Dengan memiliki kehendak, Allah ingin kita bisa 
memilih melakukan kehendakNya, maka diberi 
sumber agar tidak dipaksa bertaat tetapi agar 
kita memilih bertaat kepadaNya karena saling 
mengasihiNya. 

+  Allah mau kita memilih mengikutiNya, dan setiap 
saat memilih untuk berbuat baik. 
  

Kalau menebang pohon dengan kapak, apakah kapak 
memilih pohon untuk ditebang?   

+  Tidak. Yang pegang kapak memilih pohon untuk 
ditebang. 

+  Kenapa kapak tidak?  Karena kapak tidak 
mempunyai otak atau kehendak untuk memilih.  

+  Allah mempunyai kehendak, dan Dia 
menciptakan kita dengan otak, yaitu sumber 
memilih supaya bisa berpikir dan bekerja. 
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Mari kita membaca Kejadian 1:27 tentang bagaimana    Allah 
menciptakan manusia yang pertama. 

 

27Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambarNya, 
menurut gambar Allah diciptakanNya: laki-laki dan perempuan 
diciptakanNya mereka. 

 

5. Pada mulanya, berapa orang diciptakan Allah? 
+  Allah menciptakan hanya satu laki-laki dan satu 

perempuan. 
+  Allah menciptakan laki-laki, lalu perempuan. 
 

6.  Apa namanya laki-laki yang pertama?  Adam 
 

7. Siapa saja mampu menciptakan laki-laki dan perempuan?   
+  Allah sendiri.  Hanya Allah sendiri mampu 

menciptakan manusia.   
 
 

Mari kita membaca Kejadian 2: 7: 
 

“. . .7ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari debu 
tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya; 
demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang hidup.” 

8. Waktu baru diciptakan, mengapa mereka belum hidup?   
  

+  Karena tidak punya nafas. Allah belum    
    masukkan nafas hidup kedalam hidungnya. 
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9. Maka, apa yang Allah lakukan?  
+  Allah menghembuskan nafas hidup ke dalam 

hidungnya dan Adam menjadi makhluk yang hidup.  
+  Perhatian: Adam hidup waktu Allah menghembuskan 

nafas hidup ke dalam hidungnya – tidak sebelumnya. 
+  Hanya Allah dapat menghembuskan hidup kedalam 

manusia. Hanya Allah dapat menghidupkan orang.   
+   Adam adalah titik mulanya segala umat manusia.  

 
10. Rupanya Allah menciptakan manusia dari apa?   

+  Dari debu tanah, tetapi orang itu belum hidup.  
+  Adam adalah bapak segala umat manusia.  

 
11. Pada mulanya Allah tidak menciptakan seorang putih, 

dan seorang hitam. 
 

12. Pada mulanya Allah menciptakan hanya seorang laki-laki, 
dan seorang perempuan.  
 

13. Semua umat manusia berasal dari Adam. Semua umat 
manusia adalah keturunan Adam. 
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Setelah menciptakan manusia, apa yang Allah katakan kepada 
Adam? Mari kita membaca Kejadian 1:28. 
28Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka: 
“Beranakcuculah dan bertambah banyak; penuhilah bumi dan 
taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi.” 
Allah menjadikan Adam pengawas bumi yang diciptakannya. 
 

14. Mengapa Allah tidak memilih malaikat menjadi pengawas 
bumi yang diciptakanNya?   

+  Karena Allah memilih manusia menjadi pengawas 
bumi, bukan malaikat.   

 
15. Mengapa Allah tidak meminta roh-roh jahat menjaga 

penciptaanNya?   
+  Karena Allah memilih manusia untuk mengawasinya.  

  
16. Siapakah menciptakan bumi kita?       

   +  Allah  
  Bumi kita ini, kepunyaan siapa?      
   +  Allah 

 
17. Kalau begitu, siapa berhak untuk memutuskan hal-hal 

yang berhubungan dengan pengawasaannya?    
   +  Hanya Allah 
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Selesai menciptakan bumi lengkap dengan isinya, apa yang 
dilihat dan dikatakan Allah?  Bacalah Kejadian 1:31: 
31Maka Allah melihat segala yang dijadikanNya itu, sungguh amat 
baik. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari keenam.  

* Allah melihat semua yang dijadikanNya dan mengatakan: 
(itu semua) “sungguh sangat baik.” 

* Karena Allah baik dan sempurna, segala sesuatu yang 
dibuat Allah baik dan sempurna.  

* Pada mulanya tidak ada kejahatan; tidak ada kematian.  
Semua yang diciptakan Allah baik dan sempurna. 

 

18. Siapa menonton waktu Allah menciptakan dunia yang 
begitu sempurna? 

 

+  Yang menonton adalah: malaikat-malaikat Allah, 
Setan, dan anaknya roh-roh jahat. 

+  Malaikat Allah melihat bahwa apa yang Allah 
ciptakan itu semuanya baik dan sempurna.  Dan 
mereka bersukacita. 

 

19. Tetapi apakah Setan dan roh-roh jahatnya juga senang?  
 

+   Sama sekali tidak.  Mereka sangat marah.  
+   Setan dan roh-rohnya melihat bahwa Allah membuat 

semua manusia dalam gambar dan rupa Allah dan 
mereka merasa marah. 
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Pelajaran 8: Taman Eden dan Manusia  (Kejadian 2) 
  

1. Apakah Allah menyiapkan bumi ini untuk malaikat2 atau 
untuk Setan dengan roh-roh jahatnya? 
  +  Tidak.  

 

2. Untuk siapakah Allah mempersiapkan bumi ini?  
  +  Dia mempersiapkan bumi untuk kita manusia. 

 

3. Dari semua yang Allah ciptakan, yang mana paling 
penting?  
  +  Kita manusia. 

 

4. Karena manusialah paling penting diantara semua yang 
Allah ciptakan, bagaimana Dia memutuskan menciptakan 
manusia? 

+  Allah memutuskan menciptakan manusia dalam 
gambar dan rupaNya sendiri. 

 

5. Bagian manusia mana yang diciptakan dalam gambar 
Allah?  

+  Bagian otak (pikiran) manusia 
+  Bagian perasaan (emosi) 
+  Bagian kehendak manusia. 

 

6. Apa yang Allah mau kita buat dengan pikiran (otak)? 
+  Allah mau kita berpikir tentang apa yang terbaik. 
+  Ia mau kita berpikir tentang AllahNya sendiri. 

 

7. Mengapa Allah memberi perasaan (emosi) kepada kita? 
+  Allah mau agar kita bisa mengasihiNya.  Kasih adalah 

satu perasaan kita. 
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8. Apa yang Allah mau kita buat dengan bagian kehendak 
kita?  

+  Allah mau kita pakai kehendak kita memilih dan 
melakukan yang terbaik. 

+  Allah mau kita memilih dan melakukan kehendak 
Allah.  

 

9. Pada mulanya Allah menciptakan berapa orang? 
+  Hanya satu laki-laki dan satu perempuan. 

              Siapa namanya laki-laki pertama?     
+  Adam 

 

10. Setelah menciptakan Adam, Tuhan membuat apa dengan 
dia?   

+  Allah menjadikan Adam kepala/ pengawas semua 
penciptaanNya. 

 

11. Pada awalnya, kehidupan di bumi bagaimana?  
+  Pada awalnya tidak ada kemarahan. 
+  Pada awalnya tidak rasa kebencian. 
+  Pada awalnya tidak ada kejahatan. 
+  Pada awalnya tidak ada kematian. 

 

12. Siapakah menonton waktu Allah menciptakan dunia yang 
begitu sempurna? 

+  Yang menonton adalah: 
Malaikat2 Tuhan, Setan dan roh-roh jahatnya. 

 

13. Apakah Setan dan roh-roh jahatnya senang bahwa Allah 
menciptakan dunia yang begitu sempurna?    

+  Tidak. 
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Marilah kita membaca Kejadian 2:1:  
1Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya. 

14. Siapa menyelesaikannya?   
+  Allah selesai menciptakan segala isi bumi yang   
    Dia rencanakan. 

 

15. Ada kalahNya? 
+  Kita manusia memulai sesuatu proyet tetapi cepat 

merasa malas, atau terlalu berat, atau dana habis 
dan tidak menyelesaikannya.  Tetapi Allah tidak 
seperti manusia. Apa yang Allah mulai lakukan, Ia 
selalu menyelesaikannya.  

+  Ada maksud dan tujuan dengan segala sesuatu yang 
Allah lakukan, dan tidak ada apa-apa atau siapa pun 
yang mengganggu atau menghentikan.  

+  Apa yang Allah janjikan Ia akan selalu lakukan.  
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Selanjutnya apa yang Allah lakukan?  Mari kita membaca 
Kejadian 2:2-3:   
2Ketika Allah pada hari ketujuh telah menyelesaikan pekerjaan 
yang dibuatNya itu, berhentilah Ia pada hari ketujuh dari segala 
pekerjaan yang telah dibuatNya itu. 3Lalu Allah memberkati hari 
ketujuh itu dan menguduskan-Nya, karena pada hari itulah Ia 
berhenti dari segala pekerjaan penciptaan yang telah dibuatNya 
itu.   

16. Apa yang Allah lakukan pada hari ketujuh? 
+  Allah menyelesaikan pekerjaan yang Ia tentukan. 
+  Pada hari ketujuh Dia istirahat karena selesai 

pekerjaanNya. 
 

17. Mengapa Dia istirahat?  Apakah capai?  
+  Allah tidak pernah capai.  

 Mengapa tidak capek setelah pekerjaanNya selama 
enam hari?  
+  Kuasa Allah tidak pernah habis-habis. 

 

18. Kalau begitu, mengapa Dia istirahat?   
+  Karena pekerjaan yang Dia rencanakan,  diselesaikan 

dalam waktu 6 hari saja. 
+  Hanya Allah sendiri mampu menciptakan langit dan 

bumi dalam waktu 6 hari. 
+  Karena Dia memberkati dan menguduskan hari 

ketujuh.  
+  Karena Dia menunjukkan kita bagaimana berhenti 

dari segala pekerjaan kita, dan menjadi contoh 
istirahat bagi kita.  
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Mari kita membaca Kejadian 2:4b - 6:  
 

... Ketika TUHAN Allah menjadikan bumi dan langit, -- 5belum ada 
semak apapun di bumi, belum timbul tumbuh-tumbuhan apapun 
di padang, sebab TUHAN Allah belum menurunkan hujan ke bumi, 
dan belum ada orang untuk mengusahakan tanah itu; 6tetapi ada 
kabut naik ke atas dari bumi dan membasahi seluruh permukaan 
bumi itu --  

19. Mula-mulanya, apakah cara yang Tuhan pakai untuk 
membasahi seluruh permukaan bumi?  

+  Ketika Tuhan Allah menciptakan bumi dan langit, 
adanya kabut naik ke atas dari bumi membasahi 
seluruh permukaan bumi sehingga semak mulai 
bertumbuh dan menutupi permukaaan bumi.    

+  Itu cara yang Allah pakai untuk membasahi 
permukaan bumi.  

Mari kita membaca Kejadian 2:8:   
8Selanjutnya TUHAN Allah membuat taman di Eden, di sebelah 
timur; disitulah ditempatkanNya manusia yang dibentukNya itu.   
 

Kesimpulan: Tuhan menanam sebuah kebun yang indah sekali di 
bagian timur dan memberi namanya: Kebun Eden. Di kebun itu 
Allah menempatkan laki-laki yang Dia ciptakan. 

20. Untuk siapa Taman Eden diciptakan?  
+  Diciptakan buat Adam, manusia yang pertama.  

 

21. Mengapa diciptakanNya? Apa maksudNya Tuhan? 
+   Allah bermaksud agar Adam menjadi pengatur dan 

pengurus taman buat Adam dan Hawa. Tetapi lebih 
luas lagi, gunanya untuk manusia yang akan 
menempati bumi yang baru ini. 
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22. Apakah Allah bertanya kepada Adam dulu kalau dia 
bersedia menjadi pengurus/tukang kebun itu?  

+  Adam tidak ditanya dulu, sebab Tuhan Allah 
menciptakannya dan Adam adalah milik Allah. 

+  Allah menciptakan manusia semua berarti manusia 
semua adalah milik Allah. 

 

23. Karena Allah menciptakan segala sesuatu, siapa 
pemilikNya segala sesuatu?      
    +  Allah 

 

Bacalah Kejadian 2:9:  
 

9Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon dari 
bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan buahnya; dan 
Pohon Kehidupan di tengah-tengah taman itu, serta Pohon 
Pengetahuan tentang yang Baik dan yang Jahat. 

24. Di pertengahan Kebun Eden Allah menanam dua pohon 
yang istimewa.   Apa namanya pohon itu? 

+  Pohon pertama dinamai:  Pohon Kehidupan 
+  Pohon kedua dinamai: Pohon Pengetahuan tentang 

yang Baik dan yang Jahat. 
 

25. Mengapa Allah menanam Pohon Kehidupan di 
pertengahan Kebun Eden?  

+  Karena Allah mau Adam makan buah dari pohon itu, 
dan hidup selama-lamanya. 

+  Allah tidak memaksa/menyuruh Adam makan dari 
pohon itu.  Dia mau Adam berpikir dan memilih yang 
baik untuk hidup selama-lamanya. 

+  Allah mau Adam memilih dan memiliki kehidupan. 
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26. Apa namanya pohon yang kedua yang Allah menanam 
ditengah Kebun Eden? 

+  Pohon Pengetahuan Baik dan Jahat 
+  Untuk itu, Allah memberi Adam satu perintah. 

 
Apa perintah yang diberikan Adam?   
Bacalah Kejadian 2:16-17  
 

16Lalu TUHAN Allah memberi perintah ini kepada manusia: “Semua 
pohon dalam taman ini boleh kaumakan buahnya dengan bebas, 
17tetapi Pohon Pengetahuan tentang yang Baik dan yang Jahat itu, 
janganlah kaumakan buahnya, sebab pada hari engkau 
memakannya, pastilah engkau mati.”  
* Allah memerintahkan agar jangan makan buahnya.  
* Allah tahu pohon mana yang mengandung buah yang baik 

untuk dimakan, dan pohon yang membuat buah yang tidak 
boleh dimakan. 

 
Bacalah Kejadian 2:17b sekali lagi:  

27. Menurut Kejadian 2:17b, Allah mengatakan apa akan 
terjadi pada waktu Adam makan dari Pohon Pengetahuan 
Baik dan Jahat?  

 +  Adam akan mati 
 

28. Apa maksud dan arti kata “mati”? 
Kebanyakan orang mengatakan manusia mati hanya satu 
kali. Tetapi Allah mengatakan manusia akan mati tiga kali.  
Apa maksudnya? 

+  Kematian Pertama adalah perpisahan dari Allah, 
Pencipta.   
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29. Mengapa perpisahan dari Allah dianggap kematian?  
+  Karena satu-satu sumber kehidupan adalah Allah.  

Allah sendiri memberi kehidupan kepada kita 
manusia.  

+  Setan (Tile) berdosa, dan oleh sebab dosanya, 
dipisahkan dari Allah. 

+  Sama dengan Adam.  Kalau Adam tidak mengikuti 
perintah Allah, hukumannya adalah bahwa dia juga 
akan dipisahkan dari Allah, berarti hubungannya 
dengan Allah akan putus. Nah, itu terjadi dengan 
Adam.  Adam berdosa. Hubungan dengan Allah 
terputus. Itu yang kami sebut, “Kematian 
Pertama.” 

 
30. Kematian kedua adalah perpisahan (keputusaan) jiwa 

dari pada tubuh. 
+  Kematian yang kedua ini pada umumnya kita sudah 

mengerti. Kalau Adam tidak bertaat kepada 
perintah Allah, tubuhnya akan mati. 

 

31. Kematian yang ketiga adalah karena berdosa.  Kalau 
tidak berturut kepada perintah Allah, dihukum dipisahan 
dari Allah, dan dikirim ke Neraka, yaitu ke Danau Api 
Abadi, untuk selama-lamanya. 

+  Kalau Adam tidak bertaat kepada Allah, dipisahkan 
dari Allah dan dikirim ke Neraka, yaitu Danau Api 
Abadi. 

Jadi mati tiga kali:  1) Dipisahkan dari pada Allah; 
2) Tubuh Adam akan mati; dan 3) Jiwanya (dirinya) akan 
dikirim ke Danau Api Abadi dimana ia akan disiksakan 
selama-lamanya. 
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32. Bagaimana Allah berhak melarang Adam makan buah dari 
Pohon Baik dan Jahat itu?   

+  Karena Allah yang menciptakannya.  Adam adalah 
milik Allah, bukan?   

Kalau seorang membuat kapak, apakah kapak yang ia 
buat bukan punya dia?      
  +  Ya. Kapak itu kepunyaannya, dan dia berhak 

membuat apa saja dengan kapaknya, bukan?   
+  Atau kalau seorang ibu membuat noken, itu dia 

punya bukan? Maka ia berhak memakai semaunya 
saja bukan? 

+  Karena Allah jauh lebih bijaksana dari pada Adam, 
berguna sekali Adam mendengar Allah dan bertaat 
kepadaNya. 

 
33. Mengapa Allah mau Adam mendengarNya? 

+  Karena Allah jauh lebih bijaksana dari pada Adam. Ia 
tahu apa yang lebih berguna dan baik untuk Adam dan 
apa yang berbahaya dibuatnya. Allah mau melindungi 
orang yang diciptakanNya. 

 

+  Allah tahu apa yang paling baik dan berguna buat 
semua orang.  Maka Ia mau supaya Adam mendengar. 
Allah mau kita manusia semua mendengar Firman 
Allah.  Allah mau kita manusia semua mendengar dan 
mentaati firman yang Dia katakan di FirmanNya. 
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Pelajaran 9:  Seorang Istri Buat Adam  (Kejadian 2) 
1. Sesudah langit dan bumi diciptakan, apakah ada bagian 

yang tertinggal dan tidak diselesaikan? 
+  Tidak. 
 

Mengapa Allah selalu menyelesaikan apa dimulaiNya? 
+  Karena Allah tidak pernah berubah.  Apa yang Dia 

mulai, Ia selalu selesaikan. Tidak ada yang bisa 
menghalangi atau menghentikanNya, entah itu Iblis, 
roh-roh jahat ataupun kuasa gelap. 

 

2. Mengapa Allah istirahat pada hari ketujuh?  
+  Karena ia selesai pekerjaan yang direncanakan. 
+  Agar kita manusia tidak lupa Pencipta kita.  
+  Supaya menjadi contoh bagi manusia karena kita 

memerlukan istirahat untuk kesehatan kita. 
 

3. Dalam berapa hari segala sesuatu diciptakan Allah? 
+  Hanya dalam enam hari. 

 

4. Kalau belum ada hujan pada mulanya, bagaimana Allah 
mengairi ciptaanNya?  

+  Bacalah Kej. 2:6 “Ada kabut naik ke atas dari bumi 
membasahi seluruh permukaan bumi.”  

 

5. Apa namanya kebun yang Allah menanam atau 
mempersiapkan untuk Adam?  

+  Kebun Eden 
 

6. Mengapa Taman Eden disiapkan buat Adam?  
+   Karena Allah sangat mengasihi Adam dan 

mempunyai rencana lebih luas dan lebih mantap 
selanjutnya didalam dunia yang diciptakanNya. 
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7. Mengapa Allah tidak bertanya Adam, “Apakah anda mau 
ditempatkan di Kebun Eden?”  

+   Karena Adam diciptakan Allah, maka dia adalah milik 
Allah, sehingga Allah yang berhak mengurusnya. 

+   Manusia semua adalah milik Allah karena 
diciptakanNya. 

 

8. Apa namanya pohon pertama yang Allah menanam di 
pertengahan Kebun Eden?   

+  Pohon Kehidupan   
Mengapa ditanam di pertengahan kebun itu? 

+  Karena Allah ingin supaya Adam makan buah dari 
pohon itu dan hidup selama-lamannya. 

 

9. Dan apa perintah yang Allah memberi kepada Adam 
tentang kedua pohon yang diciptakanNya? 

+  Namanya pohon itu adalah Pohon Kehidupan, serta 
Pohon Pengetahuan tentang yang Baik dan yang 
Jahat. 

+  Allah memerintahkan Adam bahwa dia boleh makan 
dari Pohon Kehidupan tetapi dilarang makan buah 
dari pohon Pengetahuan Baik dan Jahat.  Kalau 
makan, pasti mati.  

 

10. Apa artinya kata, “mati” dalam kontex ini? 
+  Perpisahan dari Allah, sumber kehidupan. 
+  Perpisahan jiwa dan tubuh. 
+  Dipisahan dan dikirim ke Danau Siksaan Abadi.  
 

11. Setelah Allah menciptakan Adam apa/siapa yang 
diciptakan?  
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Mari kita membaca Kejadian 2:18:    
18Tuhan Allah berfirman: “Tidak baik kalau manusia itu seorang 
diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan 
dengan dia.” 
* Allah memutuskan bahwa kurang baik Adam hidup 

sendirian. 
 

* Allah memutuskan menciptakan isteri buat Adam. 
 

* Allah tidak bertanya, “Adam mau istri bagaimana?” atau 
“Mau istri, ngak?”  

 

* Allah mengambil keputusan sepihak dan menciptakannya. 
 

* Kenapa sepihak?  Karena sangat mengasihi Adam. 
 

* Dan beranggapan bahwa kurang baik kalau Adam tinggal 
sendirian. 
 

Mari kita membaca Kejadian 2:19-20 
19Lalu Tuhan Allah membentuk dari tanah segala binatang hutan 
dan segala burung di udara. DibawaNya semuanya kepada 
manusia untuk melihat, bagaimana ia menamainya; dan seperti 
nama yang diberikan manusia itu kepada tiap-tiap makluk yang 
hidup, demikianlah nanti nama makhluk itu.  20Manusia itu 
memberi nama kepada segala ternak, kepada burung-burung di 
udara dan kepada segala binatang hutan tetapi baginya sendiri ia 
tidak menjumpai penolong yang sepadan dengan dia.  

12. Apakah Allah menciptakan manusia dan binatang sama-
sama?         
  +  Tidak.  Manusia lain dari pada binatang. 
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13. Apa bedanya?    
+  Manusia diciptakan sepadan Tuhan tetapi binatang 

tidak.  
+  Manusia dapat mengenal Tuhan.  Binatang tidak. 
+  Manusia dapat mengasihi Tuhan.  Binatang tidak. 
+  Manusia dapat memilih Tuhan.  Binatang tidak. 
 

14. Kalau Adam memikirkan untuk membuat sesuatu, apakah 
dia bisa minta binatang tolong berpikir dengan dia? 
 

+  Tidak. Artinya kata “naluri” adalah dorongan yang 
muncul didalam diri sendiri melakukan sesuatu yang 
tidak dipikirkan. Secara automatis dilakukan untuk 
melindungi diri.  

+  Memberi contoh:  Manusia DAN binatang mempunya 
naluri, tetapi hanya manusia diciptakan dengan 
“jiwa” itu. 

+  Binatang tidak sepadan dengan manusia. 
+  Karena Allah sangat mengasihi Adam, Allah 

memutuskan menciptakan seorang istri buat Adam 
yang sepadan dengan dia.  

+   Adam tidak bisa, Iblis tidak bisa, roh-roh jahat tidak 
bisa membuatnya.  Allah sendiri bisa dan Allah 
sendiri membuat/ menciptakan seorang istri yang 
cocok, yang sepadan dengan Adam. 
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Mari kita membaca Kejadian 2:21-22  
“21Lalu Tuhan Allah membuat manusia tidur nyenyak; ketika ia 
tidur, Tuhan Allah mengambil satu rusuk dari padanya, lalu 
menutup tempat itu dengan daging. 22Dan dari rusuk yang diambil 
Tuhan Allah dari manusia itu, dibangunNyalah seorang 
perempuan. Lalu dibawaNya kepada manusia itu.” 
 

* Hebat yah?  Allah mengambilnya dari laki-laki, lalu 
memberikannya kepada laki-laki, yaitu Adam. 

*  Hanya Allah mampu menciptakan istri untuk Adam. 
* Kuasa Tuhan tidak terbatas. Tidak ada yang Allah tidak 

mampu lakukan.  
* Allah menciptakan perempuan pertama itu lalu 

memberikan dia sebagai satu hadiah yang berharga 
kepada Adam. 

* Kalau kami diberikan satu hadiah yang berharga, pasti 
kami akan menjaga itu baik, bukan?  

 

15.  Allah mau Adam mempedulikan/bertanggung jawab 
istrinya dengan baik.   Allah mau agar Adam sangat 
mengasihi istrinya itu. 

 
Mari kita membaca Kejadian 2:23-24:  
“ 23Lalu berkatalah manusia  (Aram) itu:  “Inilah dia, tulang dari 
tulangku dan daging dari dagingku. Ia akan dinamai 
“perempuan”, sebab dia diambil dari laki-laki.  24Sebab itu, 
seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan 
bersatu dengan istrinya sehingga keduanya menjadi satu 
daging.” 
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16.  Allah menciptakan perempuan buat laki-laki supaya 
menikah dan: 

+  Hidup bersama dan beranak. 
+  Semua yang Allah lakukan selalu baik adanya. 
+  Semua yang Allah lakukan sempurna karena Allah 

hanya baik dan sempurna. 
+  Allah tidak mungkin berpikir berbuat jahat. 
+  Allah tidak mungkin mengatakan yang jahat. 
+  Allah tidak mungkin berbuat yang tidak baik/jahat. 
 

17.  Bagaimana, apakah Adam merasa senang dengan 
istrinya? 

+  Ia sangat senang dan memberi nama istrinya: Hawa 
 

Mari kita membaca Kejadian 2:25:  
“Mereka berduanya telanjang, manusia dan istrinya itu, tetapi 
mereka tidak merasa malu.” 
 

* Pada mulanya Adam tidak rasa malu. 
* Pada mulanya istrinya juga tidak rasa malu. 
* Pada mulanya Adam dan Hawa tidak tercemar        
* dosa, mereka sempurna. 
 

* Pada mulanya Adam beserta istrinya Hawa berjalan-jalan 
dengan Allah di Taman Eden dan mereka merasa gembira 
sekali.  
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Pelajaran 10 – Allah Tritunggal   
 

1. Di dunia ini, berita dari siapa adalah paling penting? 
+ Berita dari Allah  

 

2. Mengapa berita dari Allah dianggap paling penting di 
dunia kita? 

+  Karena berita ini langsung dari Allah yang tidak 
pernah menipu. 

+  Manusia semua sering menipu, tapi hanya Allah 
sendiri tidak pernah berdusta. 

+  Hanya Allah sendiri belum pernah menipu.  Allah 
sendiri selalu bicara yang benar. 

 

3. Sebelum dunia kita mulai, siapa satu-satunya hidup?    
+  Allah sendiri. 

 

4. Kapan titik mulainya Allah?   
+  Allah tidak mempunyai titik mulainya. 

5. Siapa menciptakan Allah?    
+  Tidak ada.  Allah abadi.   

 
6. Apakah ada oknum yang menciptakan Allah?      

   +  Tidak.  Allah abadi. 
 

Apakah Allah menciptakan Allah?   
  +  Tidak juga.  Allah abadi.  
    

7. Apakah ada seoknum/sekuasa yang melahirkan Allah? 
   +  Tidak juga.  Allah abadi.  
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8. Apakah Allah melahirkan Allah?        
   +  Tidak. Allah abadi 

 
9. Apakah ada waktu Allah tidak hidup?   

   +  Tidak. Allah abadi. 
 

10. Apakah Allah kadang berubah?  
   +  Tidak. Allah tidak pernah berubah. 

 
11. Apakah Allah dapat mati? 

   +  Tidak juga.  
   +  Allah tidak pernah dan tidak bisa mati.  

 
12. Apakah Allah mempunyai daging dan tulang seperti 

manusia?   
   +  Tidak. Allah Roh adanya. 
 

Manusia perlu makanan dan minuman.  Apakah Allah 
juga perlu?  

+  Tidak. Allah tidak perlu apa-apa.  
+  Allah hidup dengan kuasa sendiri/pribadi. 

 
13. Allah hidup dimana?    

   +  Dimana-mana Allah berada.   
 

14. Adanya berapa Allah?  
   +  Hanya satu Allah tetapi tiga pribadi yaitu:   
      Allah Bapak, Allah Anak, dan Allah Rohul Kudus. 

 
15. Siapa yang menciptakan langit dan bumi?  

   +  Allah yang menciptakan segala sesuatu. 
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16. Apa yang Allah pakai untuk menciptakan langit dan bumi?   
   +  Dia tidak memakai apa-apa.  Dia berbicara/ 

berfirman saja dan jadi. 
 

17. Bagaimana mungkin? 
   +  Allah Maha Kuasa. Kuasa Allah tidak terbatas.  
   +  Tidak ada yang Allah tidak mampu lakukan.  

 
18. Bagaimana Allah tahu menciptakan langit dan bumi?  

+  Allah tahu semua.  HikmatNya Allah tidak terbatas.   
+  Tidak ada yang Allah tidak tahu. Dia tahu semua.   

 
19. Selesai ciptakan semua, apa yang dikatakanNya? 

+  Katanya: Semua yang saya ciptakan adalah BAIK.  
+  Karena Allah sempurna, semua yang diciptakanNya 

juga sempurna. 
 

20. Untuk siapa Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
sempurna? 

+  Untuk kita manusia. 
21. Mengapa Allah menciptakan segala sesuatu untuk 

manusia? 
 + Karena Dia sangat mengasihi dan menghargai 

manusia. 
 

22. Mengapa segala yang diciptakaan itu kepunyaan Allah? 
  +  Karna dialah Pencipta. 
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23. Apakah tidak salah kalau kita menganggap semua ciptaan 
kepunyaan Allah? 

 

Mengapa tidak salah kita berpikir Allah berhak 
menganggap ciptaanNya kepunyaanNya?  
 

Mengapa tidak salah kalau Allah menganggap bahwa 
kami manusia harus bertaat kepadaNya? 

 

+  Karena Allah menciptakan kami, dan memberikan 
hidup kepada kami. 

 
24. Malaikat-malaikat semua berasal dari mana?       

   +  Allah menciptakannya. 
 
25. Apakah malaikat diciptakan dengan daging dan tulang? 

   +  Tidak.  Diciptakan sebagai roh. 
 

26. Apakah Allah menciptakan beberapa malaikat yang baik, 
dan beberapa yang jahat?  

+  Tidak, semua malaikat diciptakan baik.  
 

27. Apakah malaikat diciptakan karena Dia perlu dibantu?   
+  Tidak.  Allah tidak perlu bantuan. 
 

28. Kalau tidak perlu, mengapa diciptakannya?  
+  Malaikat diciptakan karena Allah ingin supaya semua 

makluk mengenal Dia selaku Pencipta; berhubungan 
baik dengan Dia, beribadah kepada Dia, dan ikut 
rencanaNya.  
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29. Pada mulanya malaikat-malaikat semua hidup di mana?    
+  Disorga dengan Allah.  

 
30. Apakah malaikat bisa berada dimana-mana sewaktu?   

+  Tidak. Hanya Allah sendiri bisa begitu. Malaikat tidak.  
 

31. Siapa malaikat yang diciptakan Allah yang paling indah 
dan pintar? 

+  Namanya Bintang Timur; putera Fajar (Setan). 
 

32. Sebelum dunia diciptakan, apa rencana yang Iblis pikirkan 
untuk lakukan? 

+  Dia menjadi bangga karena pintar dan indah.  Dia 
berpikir untuk mengusir Allah dari takhtaNya dan 
menjadi raja ciptaanNya. 

 
33. Apakah Allah membiarkan itu jadi?   

+  Tidak.  Allah marah dan mengusir dia keluar dari 
sorga. 

   
34. Apa yang Allah lakukan bila Dia marah dengan malaikat-

malaikat yang mengikuti Setan? 
+ Allah mengusir malaikat itu keluar sorga juga.  

 
35. Apakah nama baru yang diberikan Bintang Timur? 

+  Nama baru adalah Setan, berarti “MUSUH.” 
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36. Apakah nama baru buat malaikat-malaikat yang 
mengikuti Setan? 

+  Nama baru yang diberikan malaikat-malaikat itu 
adalah roh-roh jahat. 

 

37. Apakah nama tempat yang Allah menyiapkan bagi Setan 
dan roh-roh jahat itu?  

+  Namanya Danau Api Abadi. 
 

38. Setan dan roh-roh jahat itu melawan siapa?   
+  Mereka melawan Allah dan semua pekerjaanNya. 

 

39. Selesai menyiapkan langit dan bumi, Allah berbuat apa? 
 +  Allah menciptakan Adam, manusia pertama. 

 

40. Manusia dan binatang diciptakan tidak sama.  Apa 
perbedaannya?   

+  Manusia diciptakan sepadan dengan Allah. Binatang 
tidak.  

 

41. Apa artinya “sepadan dengan Allah”?   
+  Berarti bahwa manusia diberi kemampuan (otak) 

untuk mengenal Tuhan, manusia diberi emosi untuk 
mengasihi Tuhan, dan diberi kehendak bebas yaitu 
kemampuan untuk berpikir dan memiliih berbuat 
yang baik.   

+   Binatang-binatang tidak.   
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42. Apakah Allah menciptakan manusia sebagai orang baik 
atau jahat?   

+  Allah menciptakan manusia hanya sebagai orang 
yang baik.  

 
43. Apakah tugas yang Allah berikan kepada Adam? 

+  Allah menjadikan Adam pengawas bumi dan 
ciptaanNya semua. 

 

44. Setelah Allah menciptakan Adam, dimana 
ditempatkannya?  

+  Dia ditempatkan di pertengahan Taman Eden. 
 

45. Apa nama pohon pertama yang ditanam Allah di 
pertengahan Taman Eden?  

+  Pohon Kehidupan  
 

46. Mengapa ditanam di pertengahan Taman Eden? 
+  Supaya Adam dapat makan buahnya dan hidup 

selama-lamanya.  
+  Allah mau manusia yang pertama hidup. 

 

47. Apa namanya pohon kedua yang Adam disuruh tidak 
boleh makan buahnya? 

+  Pohon Pengetahuan Berbuat Baik dan Jahat. 
+  Kalau makan buahnya, Adam pasti mati. 

 
48. Apa artinya kata “mati”? 

+  Perpisahan dari Allah, sumber kehidupan abadi. 
+  Perpisahan tubuh dan jiwa.  
+  Perpisahan dan dimasukkan Danau Api Abadi. 
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49. Untuk menolong Adam, Allah menyiapkan siapa?  
+  Allah mempersiapkan perempuan pertama, yaitu 

Hawa. 
 

50. Mengapa Allah menciptakan Hawa? 
+  Karena Allah sangat mengasihi Adam dan melihat 

bahwa dia perlu penolong. 
+  Allah merasa kurang baik dan tidak tepat Adam 

sendiran. 
+  Allah mau mereka beranak dan menikmati anak-

anaknya. 
 

51. Pada mulanya, Adam dan Hawa berjalan-jalan bersama 
Tuhan dan mereka bertiga sangat gembira. 

 

 

 

 

 

 

 

 


